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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan berikut dapat dibuat dari analisis data selesai: 

 

a. Pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y) 

petani belimbing di Desa Namoriam Kecamatan Pancur Batu. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui hasil uji parsial pada variabel Pendidikan 

(X1) yang diperoleh nilai probabilitas Sig 0,037. Nilai Sig 0,037 < 0,05 

yang dapat dikatakan bahwa variabel pendidikan signifikan terhadap 

produktivitas, selanjutnya diperoleh nilai thitung sebesar 3,080 dan 

diketahui ttabel sebesar 2,000 (lihat ttabel). 3,080 > 2,000, maka 

keputusannya adalah Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya pendidikan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas dari 

petani belimbing. 

b. Pengalaman (X2) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y) 

petani belimbing di Desa Namoriam Kecamatan Pancur Batu, dimana 

hasil uji parsial pada variabel Pengalaman (X2) diperoleh nilai 

probabilitas Sig 0,00. Nilai Sig 0,000 < 0,05 bermakna variabel 

pengalaman berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, kemudian 

pada pengujian t diperoleh nilai thitung sebesar 4,228 dan diketahui ttabel 

sebesar 2,000 (lihat ttabel). 4,228 > 2,000, maka keputusannya adalah 

Ho2 diterima dan Ha2 ditolak, artinya pengalaman berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas dari petani belimbing. 
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c. Pendidikan (X1) dan Pengalaman (X2) secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas (Y) petani 

belimbing di Desa Namoriam Kecamatan Pancur Batu. Pengujian 

dilakukan dan mendapatkan hasil uji simultan dimana nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 10,445 > 0,11 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka keputusannya Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan pendidikan dan pengalaman 

secara simultan dan secara signifikan memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas dari petani belimbing. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan Pendidikan dan pengalaman yang ada dalam penelitian!!! 

Temuan sebelumnya memungkinkan peneliti untuk membuat saran berikut: 

a. Kepada petani belimbing di Desa Namoriam Kecamatan Pancur Batu 

ialah untuk selalu meningkatkan pengetahuan melalui jalur pendidikan 

sehingga dapat mempertahankan serta meningkatkan produktivitas 

kerja dengan mempelajari dan menguasai cara-cara yang lebih baik 

dalam pengelolaan tanaman baik pemilihan bibit unggul, pengelolaan 

manajemen yang lebih efektif dan efisien, serta pengetahuan mengenai 

penggunaan takaran pupuk dan perkiraan kadar air yang diperlukan 

untuk kebutuhan belimbing agar dapat menunjang mutu dan kualitas 

belimbing jauh lebih baik sehingga mampu merambah pasar secara 

lokal, global dan internasional. 

b. Kepada Pemerintah Kecamatan Pancur Batu hendaknya melakukan 

 

sharing ilmu antar petani yang berpengalaman atau mendatangkan ahli 
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yang telah berpengalaman kepada petani di Desa Namoriam Kecamatan 

Pancur Batu, sehingga petani dapat saling berbagi informasi 

berdasarkan pengalaman dan dapat memperluas pemasaran belimbing 

mereka agar pendapatan petani belimbing lebih meningkat, sehingga 

dicapai hasil yang optimal dan memperluas atau mengembangkan 

pertanian belimbing yang berkualitas dengan tingkat petani belimbing 

yang kompeten dan produktif. 
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